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ABSTRAK 

 

Peran Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam 

Mensejahterakan Masyarakat Di Desa Lempuyang Bandar, 

Kecamatan Way Pengubuan, Kabupaten Lampung Tengah 

 

Oleh 

Nabila Nida Anisa 

 

Pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) merupakan sebuah 

organisasi dalam masyarakat desa yang mampu menggerakan 

partisipasi masyarakat desa dalam pembangunan, dan juga PKK 

memiliki peran dalam kegiatan pertumbuhan desa. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini tergolong menggunakan 

jenis penelitian lapangan atau (field research). Terkait pengumpulan 

data yang digunakan peneliti ada tiga tahapan yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Peneliti melakukan wawancara dengan 

informan dari kepala desa dan sekertaris Desa Lempuyang Bandar, 

PKK Desa Lempuyang Bandar, serta Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Kampung di Lampung Tengah. Berdasarkan temuan 

dilapangan peneliti menyimpulkan bahwa PKK di Desa Lempuyang 

Bandar memiliki peran yang cukup penting. Kegiatan PKK di Desa 

Lempuyang Bandar dalam menjalankan perannya sudah berjalan 

tetapi belum maksimal. Dinas PMK melakukan dukungan dengan 

memberikan sumber daya, pelatihan dan bimbingan kepada TP PKK 

yang berpartisipasi dalam gerakan tersebut. Dalam pengelolaannya 

PMK berusaha menyampaikan sesuai dengan arahan pemerintahan 

pusat. Dinas PMK bertanggung jawab membantu bupati dalam 

melaksanakan kewenangan daerah dan tugas pembantu dibidang 

pemberdayaan masyarakat.  

 

Kata kunci : Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Kampung (PMK), 

Mensejaterakan 
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ABSTRACT 

 

The Role Of Family Welfare Empowerment (PKK) In The Welfare Of 

The Community In Lempuyang Bandar Village, Way Pengubuan Sub-

District, Lampung Tengah District 

 

By 

Nabila Nida Anisa 

 

Family welfare empowerment (PKK) is an organization in the 

village community that is able to mobilize village community 

participation in development, and also PKK has a role in village 

growth activities. The research method used in this research is a 

descriptive method with a qualitative approach. This type of research 

is classified as using the type of field research or (field research). 

Related to data collection used by researchers there are three stages, 

namely observation, interviews, and documentation. The researcher 

conducted interviews with informants from the village head and 

secretary of Lempuyang Bandar village, the PKK of Lempuyang 

Bandar village, and the Village Community Empowerment Office in 

Central Lampung. Based on the findings in the field, the researcher 

concluded that the PKK in Lempuyang Bandar village has an 

important role. PKK activities in Lempuyang Bandar village in 

carrying out its role have been running but not maximized. The PMK 

office provides support by providing resources, training and guidance 

to TP PKK who participate in the movement. In its management, PMK 

tries to deliver in accordance with the direction of the central 

government. The PMK office is responsible for assisting the regent in 

carrying out regional authority and auxiliary tasks in the field of 

community empowerment. 

 

Keywords: Family Welfare Empowerment (PKK), Village Community 

Empowerment Service (PMK), Welfare 
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MOTTO 

 

 ٍُّ ا تاَطِلا رَنكَِ ظَ ًَ اءَ وَالأسْضَ وَيَا تيَُْهَُ ًَ ٍَ كَفشَُوا فىََيْمٌ وَيَا خَهمَُْاَ انسَّ انَّزِي

ٍَ انَُّاسِ ) ٍَ كَفشَُوا يِ انحَِاخِ 72نهَِّزِي هىُا انصَّ ًِ ٍَ آيَُىُا وَعَ ( أوَْ َجَْعَمُ انَّزِي

اسِ ) ٍَ كَانْفجَُّ رَّميِ ًُ ٍَ فيِ الأسْضِ أوَْ َجَْعَمُ انْ فْسِذِي ًُ (72كَانْ  

 

Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 

diantara keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, 

maka celakalah orang-orang yang kafir itu karena mereka akan masuk 

neraka. Pantaskah kami memperlakukan orang-orang yang beriman 

dan mengerjakan kebajikan sama dengan orang-orang yang berbuat 

kerusakan dibumi? Atau pantaskah kami menganggap orang-orang 

yang bertakwa sama dengan orang-orang yang jahat ? 

 

(Q.S Shad ayat 27-28) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

  Untuk memahami pembahasan agar tidak terjadi  penafsiran 

yang berbeda ataupun salah dalam memahami judul ini, maka 

perlu adanya penjelasan melalui arti beberapa istilah yang 

terkandung dalam proposal skripsi ini. Judul karya ilmiah yang 

dibahas dalam proposal skripsi ini adalah “Peran Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga dalam Mensejahterakan Masyarakat 

di Desa Lempuyang Bandar, Kecamatan Way Pengubuan, 

Kabupaten Lampung Tengah”. Adapun beberapa istilah yang 

terdapat dalam judul ini dan perlu untuk diuraikan sebagai berikut: 

  Peran merupakan suatu kedudukan (status) apabila seseorang 

melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukan, maka 

seseorang itu akan menjalankan suatu peran.
1
 Hakekatnya peran 

juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu 

yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Dalam penelitian ini 

menggambarkan terkait peran pemberdayaan kesejahteraan 

keluarga (PKK). Pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) 

memiliki peran dalam kegiatan pertumbuhan desa agar 

terwujudnya kesejahteraan. 

  Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah 

anggota-anggota yang berada dibawah tim penggerak PKK 

desa/kelurahan yang dapat dibentuk berdasarkan wilayah atau 

kegiatan sebagai wadah aktualisasi diri perempuan dalam 

pembangunan desa.
2
 Pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) 

yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu anggota PKK di Desa 

Lempuyang Bandar, Kecamatan Way Pengubuan, Kabupaten 

                                                             
1 Joorie M Ruru Syaron Brigette Lantaeda, Florence Daicy J Lengkong, “Peran 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Penyusunan Rpjmd Kota 

Tomohon,” Jurnal Administrasi Publik (JAP) 04, no. 048 (2017): 2. 
2 Lembaga PKK, “PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) – Pemerintah 

Desa Wonorejo Sukoharjo,” Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Sukoharjo, 2017, http://wonorejo-sukoharjo.desa.id/pkk/.[accessed 11 Desember 

2022] 
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Lampung Tengah. Jumlah anggota PKK di Desa Lempuyang 

Bandar ada 30 orang yang diketuai oleh ibu Masysuri. Anggota 

PKK tersebut merupakan organisasi kemasyarakatan yang 

memberdayakan perempuan untuk bisa ikut serta dalam 

pembangunan desa.  

Mensejahterakan masyarakat terdiri dari dua (2) kata yaitu 

mensejahterakan dan masyarakat. Mensejahterakan adalah suatu 

tindakan dalam menyelamatkan (mengamankan dan 

memakmurkan) sehingga terciptanya kesejahteraan di suatu 

tempat. Sedangkan, masyarakat adalah sekumpulan individu yang 

hidup berdampingan dalam menduduki suatu wilayah tertentu. 

Jadi mensejahterakan masyarakat adalah suatu proses atau tahapan 

yang dilakukan dalam menyelamatkan suatu wilayah sehingga 

terciptanya kesejahteraan pada masyarakat di wilayah tersebut dan 

dapat menikmati kemakmuran.
3
 Peran pemberdayaan 

kesejahteraan keluarga (PKK) dalam mensejahterakan 

masayarakat begitu besar, karena program PKK merupakan 

bagian dari pembangunan nasional. Program PKK untuk 

mensejahterakan masyarakat dalam penelitian ini yaitu berfokus 

pada kesehatan lingkungan. Karena salah satu kunci untuk 

mencapai kesehatan yang baik harus dimulai dari lingkungan yang 

sehat.    

Berdasarkan yang disampaikan dalam penjelasan tersebut 

maka yang tertera pada judul skripsi ini adalah suatu upaya 

penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan peran 

pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK)  sebagai strategi 

pemerintah melalui PKK dalam mensejahterakan masyarakat. 

Pada penelitian ini peneliti fokus pada kegiatan kesehatan 

lingkungan. Sebagaimana individu harusnya menjaga segala aspek 

yang ada pada masyarakat, salah satunya adalah kegiatan 

kesehatan lingkungan banyak faktor yang mempengaruhi 

                                                             
3 Ahmad Kholis, “Analisis Distribusi Corporate Social Responsibility (Csr) 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Pada Bank Syariah 

Mandiri Cabang Jambi),” Skripsi Ekonomi Syariah, 2019. 
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kesehatan, baik kesehatan individu ataupun kesehatan 

masyarakat.
4
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

  Pemberdayaan kesejahteraan keluarga yang disingkat dengan 

PKK merupakan sebuah organisasi dalam masyarakat desa yang 

mampu menggerakan partisipasi masyarakat desa dalam 

pembangunan, dan juga PKK memiliki peran dalam kegiatan 

pertumbuhan desa. PKK sebagai gerakan yang tumbuh dari bawah 

dengan perempuan sebagai penggerak dalam pembangunan, 

pembentukan, membina dalam keluarga untuk terwujudnya 

kesejahteraan keluarga sebagai unit kelompok terkecil dalam 

masyarakat.
5
 

  Sesuai amanat permendagri Nomor 36 Tahun 2020,  tentang 

peraturan pelaksanaan peraturan presiden Nomor 99 Tahun 2017 

tentang gerakan pemberdayaan dan kesejahtetaan keluarga 

menjelaskan bahwa pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga 

yang selanjutnya disingkat PKK adalah salah satu lembaga 

kemasyarakatan desa/kelurahan yang mewadahi partisipasi 

masyarakat dalam bidang pemberdayaan kesejahteraan keluarga 

yang berada ditingkat rukun warga dan rukun tetangga atau 

sebutan lain yang mengoordinasikan kelompok dasawisma.
6
 

  Sebagaimana seperti yang dijelaskan juga pada perda 

Kabupaten Lampung Tengah Nomor 01 Tahun 2017 tentang 

lembaga kemasyarakatan kampung dan lembaga adat kampung. 

Gerakan pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga (PKK) adalah 

organisasi atau wadah dalam menjalankan gerakan nasional dalam 

pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah yang 

pengelolaannya dari, oleh dan untuk masyarakat untuk menuju 

                                                             
4 Ricky M. Mulia, Kesehatan Lingkungan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h 

121. 
5 Afriliya Al‟amin, “Penerapan Program Pemberdayaan Dan Kesejahteraan 

Keluarga (Pkk) (Studi Tentang Modal Sosial Pada Pelaksanaan Bidang 

Kesehatan,Pendidikan Dan Keterampilan Program Pkk Kelurahan Simpang Baru 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru),” JOM FiSIP 4, no. 2 (2017): 3. 
6 “PERMENDAGRI 36 Tahun 2020 Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan 

Presiden Nomor 99 Tahun 2017 Tentang Gerakan Pemberdayaan Dan Kesejahteraa 

Keluarga,” 2020. 
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terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat 

sejahtera, maju, mandiri, kesetaraan dan keadilan gender dan serta 

kesadaran hukum dan lingkungan.
7
 

  Program PKK merupakan salah satu strategi yang dilakukan 

pemerintahan di level mezzo. Sasaran dalam melakukannya ialah 

perempuan yang dikoordinir dan dibentuk struktur kepengurusan 

dengan tujuan yang jelas. Tak hanya itu PKK juga sebagai wadah 

aktualisasi diri perempuan dalam pembangunan di level mikro. 

Melalui PKK ini perempuan dapat mengekspresikan 

kemampuannya memimpin sebuah organisasi, menjalin relasi 

dengan sesama anggota atau diluar anggota, serta dapat bertukar 

ide dalam upaya mengsukseskan tujuan-tujuan yang telah 

disepakati. 

  PKK memiliki peran yang begitu besar dalam 

mensejahterakan masyarakat, karena program PKK merupakan 

bagian dari pembangunan nasional. PKK ini merupakan suatu 

kelembangaan yang dimana kelembangaan perdesaan juga 

memiliki peran dalam mengembangkan sumber daya ataupun 

pembangunan non material dan material. Dalam sumber daya non 

material disamping itu mampu menciptakan partisipasi, 

efektifitas, efisiensi serta keberlanjutan. Maka dari itu 

kelembagaan dalam mengembangakan sumber daya non material 

harus terlebih dahulu diwujudkan sebelum teknis dalam program 

diimplementasikan didesa. Pembangunan secara material ataupun 

non material ini diimplementasikan baik diwilayah tingkat 

provinsi sampai ketingkat desa. Sehingga dalam tingkat desa ini 

lah PKK memiliki andil juga. PKK sebagai organisasi atau 

kelembagaan yang ada didesa yang memiliki skala prioritas dan 

memiliki tugas pokok. 

  Pada hakikatnya PKK memiliki sepuluh (10) program pokok 

yang menjadi kebutuhan dasar manusia. Berikut sepuluh (10) 

program pokok PKK: 1. Penghayatan dan pengamalan Pancasila; 

                                                             
7 “Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor 01 Tahun 2017 

Tentang Lembaga Kemasyarakatan Kampung Dan Lembaga Adat Kampung,” 2017, 

4. 
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2. Gotong royong; 3. Pangan; 4. Sandang; 5. Perumahan dan 

tatalaksana rumah tangga; 6. Pendidikan dan keterampilan; 7. 

Kesehatan; 8. Pengembangan kehidupan berkoperasi; 9. 

Kelestarian lingkungan hidup; dan 10.  Perencanaan sehat. Untuk 

melaksanakan sepuluh (10) program pokok PKK tersebut mulai 

dari tahap perencanaan, pembinaan, pelaksanaan serta fasilitas 

maka dilakukan oleh empat (4) kelompok kerja atau yang 

disingkat dengan pogja secara luwes dan koordinatif yaitu dalam 

pogja 1 tentang bidang pembinaan karakter keluarga; pogja 2 

tentang bidang pendidikan dan peningkatan ekonomi keluarga; 

pogja 3 tentang penguatan ketahanan keluarga; dan dalam pogja 4 

tentang Kesehatan keluarga dan lingkungan 

  Dalam kajian manejemen pembangunan, strategi 

pembangunan yang dimana melibatkan rakyatnya secara aktif 

dengan demikan bisa disebut dengan pembangunan yang berpusat 

pada manusia ataupun rakyat (people-centred development). 

Dengan itu dalam upaya mewujudkan peningkatan kualitas 

masyarakat secara utuh juga memerlukan upaya menciptakan 

sumberdaya manusia atau rakyat yang memiliki peranan penting 

juga dalam proses membangunan. Dengan kata lain lebih 

mengutamakan sumberdaya insani dan menghargai segi pandang 

masyarakat dalam menangani dan memecahkan masalah. Inisiatif 

masyarakat akan sangat dihargai dalam upaya-upayanya 

merencana dan strategi pembangunan. Dalam strategi 

pembangunan yang inisiatif pembangunan dari bawah ini 

sebagaimana pembangunan yang mengutamakan segi kehidupan 

manusia dan mementingkan aspek-aspek dalam humanistis pada 

tingkat lokal/masyarakat yang berkelanjutan lebih dikenal dengan 

pemberdayaan masyarakat. 

  Sasaran dalam gerakan PKK adalah keluarga yang ada di 

perdesaan dan perkotaan yang butuh ditingkatkan dan 

dikembangkan kemampuan dan kepribadian baik dalam bidang 

mental spiritual maupun fisik material agar masyarakat dapat 

merasakan hidup yang layak guna mewujudkan tujuan dari fungsi 

PKK. Dalam mental spiritual mencakup sikap dan perilaku 

sebagai pribadi hamba, anggota masyarakat dan warga negara 
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dinamis dan berguna. Dalam fisik material yang mencakup papan, 

sandang, pangan, kesehatan, kesempatan kerja yang layak serta 

lingkungan hidup yang lestari melalui peningkatan. Untuk 

mewujudkan tujuan dari sasaran gerakan PKK yang belum 

dilaksanakan secara optimal, hal ini dikarenakan masih adanya 

faktor penghambat yang muncul dalam pelaksanaanya. 
8
 

  Tujuan dari PKK yaitu mensejahterakan masyarakat. Ini 

merupakan suatu tindakan yang dilakukan sehingga terjadinya 

kesejahteraan dalam kehidupan masyarakat. Kesejahteraan 

masyarakat merupakan wujud dari suatu upaya yang terpenuhinya 

segala aspek oleh individu maupun kolektif profesional sehingga 

tercapainya hidup yang layak dan mampu mengembangkan diri 

serta hal ini sebagai wujud tanggung jawab pemerintahan pusat 

dan pemerintahan daerah.
9
 Kondisi masyarakat bisa dikatakan 

sejahtera jika kondisi kebutuhannya tercapai seperti sandang, 

pangan dan papan, bertambahnya pendapatan serta ketersediaaan 

fasilitas penunjang. Tidak hanya itu dalam kebutuhan sosial juga 

terpenuhi seperti kesehatan, pendidikan, serta keagamaan. 

Dalam wawancara yang dilakukan oleh salah satu pengurus 

PKK di desa Lempuyang Bandar permasalahan yang terjadi yakni 

minimnya dana atau anggaran desa yang terbatas sehingga belum 

optimal dalam membantu kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

Tak hanya itu kurangnya minat masyarakat untuk menjadi kader 

ataupun pengurus PKK, karena dari masyarakatnya sendiri 

sebagai target program PKK yang masih kurang antusias sehingga 

saat melakukan kegiatan sulitnya mengumpulkan masyarakat serta 

beberapa masyarakat yang memandang PKK hanya kumpul-

kumpul tanpa melakukan apa-apa. Sedangkan dalam kegiatan 

PKK itu melakukan suatu kegiatan yang ada dalam program kerja. 

Terbatasnya waktu yang dimiliki pengurus PKK dan masyarakat 

                                                             
8 Rakernas, Juknis Tata Kelola Kelembagaan Gerakan PKK, Suparyanto Dan 

Rosad, vol. 5, 2021. 
9 Fadli Saifuddin Yunus, Suadi, Model Pemberdayaan Masyarakat Terpadu 

(Lhokseumawe: Bandar Publishing, 2017). 
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saat melakukan kegitaan merupakan suatu kendala akibat 

kesibukan mengurus rumah tangga dan bekerja.
10

  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

sekretaris desa Lempuyang Bandar. Permasalahan minimnya atau 

anggaran desa yang terbatas yang terjadi di Desa Lempuyang 

Bandar mengakibatkan terjadinya kegiatan-kegiatan  hambatan 

atau belum optimalnya kelembagaan yang ada didesa salah 

satunya dalam PKK. Minimnya anggaran desa ini juga 

diakibatkan karna luas wilayah, kepadatan penduduk, banyaknya 

kegiatan yang ada didesa serta terdapat permasalahan-

permasalahan yang ada didesa Lempuyang Bandar sehingga karna 

hal itu mengakibatkan kegiatan-kegiatan yang bersifat 

pemberdayaan masyarakat ataupun sosial kurang maksimal. Tidak 

hanya karena luas wilayah, kepadatan penduduk, banyaknya 

kegiatan yang ada didesa serta terdapat permasalahan-

permasalahan yang ada didesa. Jika dilihat dari aturan pusat 

peraturan presiden nomor 104 tahun 2021 tentang rincian 

anggaran pendapatan dan belanja negara tahun 2022 ini menjadi 

minus dana yang ada didesa. Akhirnya kekurangan-kekurangan ini 

desa meminta bantuan dengan mencukupinya menggunakan 

anggaran APBD agar bisa mencukupinya.
11

 

Terbitnya Peraturan Presiden Nomor 104 tahun 2021 tentang 

rincian anggaran pendapatan dan belanja negara tahun 2022 ini 

menimbulkan sedikit polemik. Karena peraturan yang 

ditandatangani oleh Joko Widodo ini dinilai sejumlah oknum 

pemerintahan desa mencederai kewenangan desa serta RKPDes. 

Seperti yang ada pada pasal 5 ayat (4) yang bisa diartikan bahwa 

dari total 100% (seratus persen) dana desa yang didapatkan dari 

anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) oleh pemerintah 

pusat. Pemerintah desa hanya dapat mendapatkan atau 

mengalokasikan 32% (tiga puluh dua persen) dari dana desa untuk 

memenuhi kebutuhan program sektor prioritas lainnya. Selain itu, 

                                                             
10 Wawancara Dengan Ibu Kuswanti, 18 November 2022 di Rumah Ibu 

Kuswanti. 
11 Wawancara Dengan Bapak Nuryanto, 13 January 2023 di Balai Kampung 
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perpres nomor 104 tahun 2021 juga mengatur bahwa 40% dari 

dana desa dapat digunakan untuk bantuan langsung tunai (BLT).
12

 

Partisipasi masyarakat dan akuntabilitas keuangan desa 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap persepsi anggaran 

pendapatan dan belanja desa. Tetapi secara parsial partisipasi 

masyarakat berpengaruh. Sedangkan secara parsial akuntabilitas 

keuangan desa memiliki pengaruh. Oleh karena itu, pemberdayaan 

masyarakat desa atau kampung perlu memastikan bahwa anggaran 

desa digunakan secara efektif dan efisien untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa. Dalam perannya dinas 

pemberdayaan masyarkat kampung atau PMK dalam mengelola 

anggaran desa, PMK bertanggung jawab untuk merumuskan 

kebijakan teknis, menyelenggarakan administrasi dan juga 

pelayanan publik. Maka dari itu PMK berusaha merencanakan dan 

melaksanakan program-program pemberdayaan masyarakat yang 

dibiayai dari anggaran desa. Selain itu PMK juga memiliki 

tanggung jawab mengelola urusan keuangan dan asset desa, serta 

memfasilitasi penyusunan rencana pembangunan desa.  

Berdasarkan peraturan bupati Lampung Tengah Nomor 37 

Tahun 2017 tentang rincian tugas dan fungsi jabatan struktural 

dinas pemberdayaan masyarakat dan kampung kabupaten 

Lampung tengah. Dalam peraturan bupati Lampung Tengah ini 

ditetapkan dengan pertimbangan penyusunan rincian tugas serta 

fungsi struktural jabatan yang ada pada dinas pemeberdayaan 

masyarakat dan kampung Lampung Tengah. Yang memiliki dasar 

hukum peraturan atau ditetapkan dengan pertimbangan Peraturan 

Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomer 9 Tahun 2016. 

Dalam mencapai pemberdayaan tersebut, pengembangan 

masyarakat memiliki peran penting dilakukan, pada kasus tertentu 

pengembangan masyarakat dilakukan sebagai cara untuk 

memperbaiki pelayanan dan fasilitas publik, mampu menciptakan 

tanggung jawab pemerintah lokal, meningkatkan partisipasi pada 

masyarakat, membangun kelembagaan-kelembagaan baru, 

                                                             
12 “Peraturan Presiden Nomor 104 Tahun 2021 : Minimal 40% Dana Desa 2022 

Untuk BLT - Updesa - Updesa,” accessed April 5, 2023, 

https://updesa.com/peraturan-presiden-nomor-104-tahun-2021/. 
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memperbaiki kepemimpinan, melaksanakan pembangunan 

ekonomi dan fisik serta lingkungan.
13

 

 Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pembangunan 

harus dilakukan secara terus menerus dengan melibatkan 

masyarakat sebagai objek sekaligus subjek. Sesuai dengan 

semangat otonomi daerah yang melibatkan masyarakat. 

Pembangunan merupakan suatu upaya yang dilakukan seluruh 

rakyat Indonesia, tidak hanya pemerintahan saja tetapi siapa saja 

yang mampu baik laki-laki maupun perempuan semua wajib ikut 

serta dalam proses pembangunan tersebut. 

    Maka dari itu wanita mempunyai hak serta kesempatan yang 

sama dengan laki-laki untuk ikut serta dalam pembangunan. 

Dalam Al-Qur‟an surah Al-Hujurat 49:13 dijelaskan bahwa : 

 

ٰٓايَُّهاَ  ٌَّ اكَْشَيَكُ ي  لثَاَۤى ِمَ نرِعََاسَفىُْا ۚ اِ كُىْ شُعُىْتاً وَّ
 ُ ى وَجَعَهْ َْث  اُ ٍْ رَكَشٍ وَّ كُىْ يِّ  ُ ِ انَُّاسُ اََِّا خَهمَْ ُْذَ لّل  ىْ عِ

َ عَهيِْىٌ خَثيِْشٌ  ٌَّ لّل  ىكُىْ اِۗ ٣١اذَْم   

Artinya : Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, 

kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah maha 

mengetahui, Maha Teliti. (Q.S Al-Hujurat ayat 13) 

 

  Tafsir Ash-Shaghir/Fayiz bin Sayyaf As- Sariih, dimuja‟ah 

oleh Syaikh Prof. Dr. Abdullah bin Abdul Aziz al-„Awaji, 

professor tafsir Univ Islam Madinah. Wahai manusia, 

sesungguhnya kami telah menciptakan kalian dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian kami mejadikan kalian berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling mengenal {agar kalian 

saling mengenal satu sama lain} Sesungguhnya yang paling mulia 

                                                             
13 Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat (Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2014). 
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diantara kalian disisi Allah adalah orang yang paling takwa. 

Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.
14

 

Dalam ayat diatas ini menjelaskan bahwa pada dasarnya laki-

laki maupun perempuan memiliki peran dalam kehidupan untuk 

membangun sebuah masyarakat. Dihadapan Allah laki-laki 

maupun perempuan memiliki kedudukan yang sama. Maka dari 

itu perempuan juga memiliki hakikat dalam pembangunan bangsa 

agar mampu meningkatkan kedudukan (status), peran, 

kemampuan, kemandirian dan ketahanan mental serta spiritual. 

Maka dari itu perempuan juga bisa ikut serta dalam upaya 

peningkatkan kualitas sumber daya manusia.
15

 

  Kesehatan lingkungan memiliki peran yang cukup penting 

dalam mensejahterakan masyarakat, karena kondisi lingkungan 

yang buruk dapat memunculkan masalah Kesehatan yang serius 

dan mempengaruhi kualitas hidup warga masyarakat. Menurut 

World Health Organization (WHO), sekitar 24% dari 

permasalahan penyakit global dan sekitar 23% kematian yang 

diakibatkan dari permasalahan lingkungan yang tidak sehat.
16

 

Tidak hanya itu kesehatan lingkungan juga dapat mengakibatkan 

kemiskinan dan ketimpanagan sosial. Orang-orang yang hidup 

pada kondisi lingkungan yang buruk biasanya memililiki kualiatas 

hidup yang rendah. Dalam hal ini kan memunculkan lingkaran 

setan kemiskinan dan ketimpalan sosial. Maka dari itu dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat penting untuk 

memperhatikan kesehatan lingkungan. Upaya-upaya seperti 

penegendalian polusi, penegelolahan limbah, dan kampanye 

kesadaran lingkungan dapat membantu mengurangi beban 

penyakit dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Keikutsertaan masyarakat juga diperlukan dalam menciptakan 

                                                             
14 “Surat Al-Hujurat Ayat 13,” TafsirWeb, accessed August 14, 2023, 

https://tafsirweb.com/9783-surat-al-hujurat-ayat-13.html. 
15 Jam‟ah Harahap, “Peran Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga Dalam 

Pemberdayaan Wanita Di Desa Simatahari Kecamatan Kotapinang Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan,” Skripsi Dakwah Dan Komunikasi UIN Sumatera Utara 2, no. 
1 (2019):11  

16 World Health Organization, “Enironmental Health,” 2018, 

https://www.who.int/health-topics/environmental-health#tab=tab_1. 
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lingkungan yang sehat dan berkelanjutan untuk generasi yang 

akan datang. 

  Sesuai amanat Permenkes Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2023 tentang peraturan pelaksanaan peraturan pemerintah 

Nomor 66 Tahun 2014 tentang kesehatan lingkungan. Kesehatan 

lingkungan adalah upaya pencegahan penyakit dan / atau 

gangguan kesehatan dari faktor risiko lingkungan untuk 

mewujudkan kualitas lingkungan yang sehat baik dari aspek fisik, 

kimia, biologi, maupun sosial.
17

 

  Sebagaimana seperti yang dijelaskan juga pada Perda 

Kabupaten Lampung Tengah Nomor 04 Tahun 2017 tentang 

pengelolaan lingkungan hidup. Pengelolahan lingkungan hidup 

adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk 

melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya 

pencemaran dan / atau kerusakan lingkungan hidup yang meliputi 

perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, 

pengawasan, dan penegakan hukum.
18

 

  Secara umum, keterlibatan masyarakat dalam kesehatan 

lingkungan sangatlah penting untuk mencegah dan mengurangi 

risiko terjadinya permasalahan-permasalahan kesehatan 

lingkungan. Salah satu lembaga yang memiliki keterlibatan 

dimasyarakat adalah PKK. Menurut pemerintahan Indonesia, 

PKK merupakan salah satu lembaga yang juga berperan aktif 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga 

kesehatan lingkungan dan juga mendorong partisipasi masyarakat 

dalam program kesehatan lingkungan. Dengan pemberdayaan 

yang dilakukan oleh ibu-ibu PKK untuk mengajak peran serta ibu 

rumah tangga dalam memperhatikan kebersihan lingkungan yang 

bisa dimulai dari rumah sendiri. Melalui program penyuluhan 

kebersihan memiliki dampak serta manfaat yang akan didapatkan, 

dalam hal ini mengajak untuk ikut serta dalam mewujudkan 

lingkungan yang bersih. Tak hanya melakukan penyuluhan, 

                                                             
17 “Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 

Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang 

Kesehatan Lingkungan,” 2023, 2. 
18 “Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor 04 Tahun 2017 

Tentang Pengelolahan Lingkungan Hidup,” 2017, 4. 
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melakukan pelatihan kepada ibu-ibu agar lebih mandiri dan 

memperhatikan kesehatan rumah sendiri. Salah satu kegiatan 

Pelatihan yang bisa diberikan PKK kepada ibu-ibu seperti 

melakukan pengelolahan sampah yang baik. Adapun kegiatan 

yang bisa dilakukan PKK dalam menjaga kesehatan lingkungan 

dengan memberikan dan menanamkan kesadaran tentang 

kebersihan peneglolahan kamar mandi; saluran pembuangan air 

limbah; menanamkan kebiasaan memilah sampah organik dan non 

organik serta bahan berbahaya dan beracun ditempat yang benar; 

pelatihan mendaur ulang limbah; melakukan lomba/pelaksanaan 

terbaik lingkungan bersih dan sehat; serta meningkatkan 

pengetahuan tentang pengadaan pemakaian dan penghematan air 

bersih dan sehat dalam keluarga. 

 Pada penelitian ini peneliti berfokus pada peran PKK dalam 

program kesehatan lingkungan. Dimana didesa Lempuyang 

Bandar merupakan desa yang berada diwilayah industri yang 

membuat sesekali warga masyarakat mencium bau limbah pabrik. 

Dalam RPJM desa terdapatkan rencana dalam mengatasi 

pengenangan air saat musim hujan yang diakibatkan oleh saluran 

air yang mengakibatkan banjir, ada beberapa daerah pada saat 

kemarau masyarakat sulit mendapatkan air bersih dan lain 

sebagainya. Maka dari itu upaya-upaya apasaja yang dilakukan 

anggota PKK dalam meningkatkan atau mempertahankan 

kesehatan lingkungan untuk membantu pemerintahan daerah. 

Salah satu kunci untuk mencapai kesehatan yang baik harus 

dimulai dari lingkungan yang sehat. Jika lingkungan tidak sehat 

maka akan memunculkan banyak penyakit yang timbul akibat 

kurangnya menjaga kesehatan lingkungan. Sebagaimana yang 

diketahui bahwa kehidupan manusia itu sendiri tidak dapat 

dipisahkan baik lingkungan alam maupun limgkungan sosial. 

Maka sebagai individu harusnya menjaga segala aspek yang ada 

pada masyarakat, salah satunya adalah kegiatan kesehatan 

lingkungan banyak faktor yang mempengaruh kesehatan, baik 

kesehatan individu ataupun kesehatan masyarakat.
19

 Lingkungan 

                                                             
19 Ibid. 



13 
 

 

memberikan pengaruh dan peranan paling besar dan paling 

menentukan terhadap kesehatan masyarakat. Secara umum 

lingkungan digolongkan menjadi dua bagian yaitu lingkungan 

fisik dan lingkungan sosial.
20

 

  Kesehatan lingkungan menjadi salah satu bagian terpenting 

dalam mempertahankan dan meningkatkan kesehatan manusia 

pada tingkat setinggi tingginya. Adanya ketidakseimbangan 

bentuk dan fungsi tubuh sebagai hasil dari penyesuaian secara 

dinamis terhadap lingkungan menyebabkan manusia dapat 

mengalami gangguan kesehatan.
21

 Terciptanya masyarakat yang 

sehat yang mandiri dan berkemampuan akan menjadi harapan 

tersendiri saat mereka berhasil menerapkan kesehatan lingkungan 

dengan baik. Dalam program kesehatan lingkungan, pemerintah 

perlu mendukung dalam memberikan peralatan atau menyediakan 

segala sesuatu yang berkaitan dalam mendukung upaya 

masyarakat terhadap kesehatan lingkungan tersebut sehingga 

dalam kegiatannya dapat terjalin dan sinergi antara masyarakat 

dengan pemerintah. Pihak terkait seperti dinas kesehatan juga 

memiliki kontribusi signifikan dalam memonitor serta 

memberikan pengarahan kepada masyarakat untuk menciptakan 

kesehatan lingkungan.
22

 

  Pola penyebaran penyakir sangat berpengaruh pada kesehatan 

lingkungan. Dalam negara berkembang rata-rata penduduknya 

memiliki tingkat Pendidikan dan taraf perekonomian yang rendah. 

Dari kedua faktor ini bisa terjadi atau munberpengaruh pada 

kesehatan lingkungan dan Kesehatan masyarakat itu sendiri. Dari 

tingkat pendidikan yang rendah ini bisa menimbulkan masyarakat 

yang tidak paham dalam pengetahuan kesehatan sehingga akan 

terjadinya pembuangan sampah sembarangan. Sehingga dalam hal 

itu akan mengakibatkan banjir. Jika terjadinya banjir dalam suatu 

daerah maka akan berpengaruh pada kesehatan lingkungan seperti 

penyakit kulit, diare dan lain sebagainya. Ekologi manusia 

                                                             
20 Dkk Fahrul Islam, Dasar Dasar Kesehatan Lingkungan (Memaju: Yayasan 

Kita Menulis, 2021). 
21 Ibid. 
22 Sanatariankit, “Menjaga Kesehatan Lingkungan,” accessed January 23, 2023, 

https://sanitariankit.id/menjaga-kesehatan-lingkungan/. 
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memiliki hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan 

dalam mencapai keberhasilan hidup melalui berbagai cara 

memanfaatkan sumber daya alam didalamnya. 

  Dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 205 yang berbunyi: 

 

ُ لََ يحُِةُّ ٱنْفسََادَ وَإِرَا ذىََنَّى  سَعَى  فىِ ٱلْأسَْضِ نِيفُْسِذَ فيِهاَ وَيهُْهِ  كَ ٱنْحَشْزَ وَٱنَُّسْمَ ۗ وَٱللََّّ  

Artinya: Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan dibumi 

untuk mengadakankerusakan padanya, dan merusak 

tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak 

menyukai kebinasaan. (Q.S. Al-Baqarah ayat 205) 

 

Tafsir Ash-Shaghir/Fayiz bin Sayyaf As- Sariih, dimuja‟ah 

oleh Syaikh Prof. Dr. Abdullah bin Abdul Aziz al-„Awaji, 

professor tafsir Univ Islam Madinah. {Apabila berpaling} 

berpaling dan berpisah  {dia berusaha untuk berbuat kerusakan 

tanam-tanaman} merusak tanaman {dan ternak} membunuh 

ternak {Allah tidak menyukai kerusakan}. 

Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa Allah tidak menyukai 

hamba-Nya berbuat kerusakan dimuka bumi. Dan apabila 

dikatakan kepadanya, bertaqwalah kepada Allah, yakni jangan 

melakukan sesuatu hal perbuatan atau mengucapkan perkataan 

yang menyebabkan turunnya azab Allah, maka bangkitlah 

kesombongannya untuk berbuat dosa, ia mengabaikan seruan itu 

dan dengan sombong ia berbuat doa, tidak takur kepada ancaman 

Allah. Maka pantaslah baginya neraka jahanam, dan sungguh 

jahanam itu tempat tinggal yang terburuk.
23

 

Ajaran islam untuk menjaga kebersihan dan kesehatan 

lingkungan dapat kita lihat dengan adanya perhatian Rasulullah 

SAW pada lingkungan sekitarnya seperti kebersihan jalan, beliau 

memberikan ancaman kepada siapa saja yang membuang sesuatu 

yang membahayakan dan membuang kotoran dijalan sebagaimana 

sabda Nabi SAW: 

 

                                                             
23 “Surat Al-Baqarah Ayat 205,” accessed April 5, 2023, 

https://tafsirweb.com/823-surat-al-baqarah-ayat-205.html. 
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ٍَ انثلازَ : انثشَاصُ في انًىاسِدِ ولاسِعَحِ انطَّشيكِ وانظِّمِّ   اذَّمىا انًلاع

Rasulullah SAW bersabda: “Bersati-hatilah kalian, jangan 

sampai melakukan tiga sebab yang dilaknat, yaitu buang 

hajat di sumber air, jalan orang lewat, dan tempat 

berteduh.” (HR. Abu Dawud) 

 

Dalam kehidupan sosial budayanya masyarakat Desa 

Lempuyang Bandar hidup berdampingan secara damai meskipun 

terdapat beraneka ragam suku dan etnis yang menetap di Desa 

Lempuyang Bandar, dengan semangatnya masyarakat desa 

masyarakat mau bergotong royong dalam berbagai bidang untuk 

menjaga kerukunan hidup bermasyarakat. Dengan hal ini 

kesejahteraan yang ada di Desa Lempuyang Bandar jika dari sudut 

pandang masyarakat dapat dikategorikan cukup baik diantaranya 

memiliki toleransi dalam beribadah, gotong-royong 

membersihkan lingkungan setempat dan menjaga keamanan 

lingkungan.  

  Berdasarkan penjelasan-penjelasan permasalah diatas terkait 

PKK di Desa Lempuyang Bandar, Kecamatan Way Pengubuan, 

Kabupaten Lampung Tengah. Peneliti tertarik meneliti peran PKK 

dalam upaya peningkatan kesejahteraan yang ada di Desa 

Lempuyang Bandar. Pada penelitian ini peneliti melihat pada 

kegiatan kesehatan lingkungan. Sebagaimana yang diketahui 

bahwa kehidupan manusia itu sendiri tidak dapat dipisahkan baik 

lingkungan alam maupun lingkungan sosial. Karena salah satu 

kunci untuk mencapai kesehatan yang baik harus dimulai dari 

lingkungan yang sehat.
24

 Penelitian ini penting untuk ditelusuri 

agar dapat dijadikan sumber informasi, acuan, serta masukan 

dalam pemahaman tugas dan tujuan PKK dalam meningkatkan 

kesejahteraan. Karena hal ini membuat penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang Peran Anggota Pemberdayaan 

Kesejahterakan Keluarga (PKK) dalam Mensejahterakan 

Masyarakat di Desa Lempuyang Bandar, Kecamatan Way 

Pengubuan, Kabupaten Lampung Tengah. 

                                                             
24 Ibid. 
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C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Fokus penelitian 

  Fokus penelitian ini adalah kepada peran PKK dalam 

mensejahterakan masyarakat melalui upaya meningkatkan dan 

melestarikan kegiatan kesehatan lingkungan. Sebagaimana 

seharusnya menjaga segala aspek yang ada pada masyarakat 

merupakan salah satunya dalam kegiatan kesehatan lingkungan 

banyak faktor yang mempengaruhi kesehatan, baik kesehatan 

individu ataupun kesehatan masyarakat.
25

 Yang mana jika peran 

PKK berjalan dengan baik maka akan menciptakan kesejahteran 

sesuai dengan Pemendagri Nomor 36 Tahun 2020. 

2. Sub fokus penelitian 

Adapun beberapa sub fokus penelitiannya adalah: 

a. Minimnya dana yang tersedia untuk lebih meningkatkan 

program kerja PKK di Desa Lempuyang Bandar; 

b. Partisipasi masyarakat yang tergolong rendah; 

c. Terbatasnya waktu yang dimiliki pengurus PKK dan 

masyarakat saat melakukan kegiatan akibat kesibukan 

mengurus rumah tangga dan bekerja; 

d. Kualitas kesehatan masyarakat di Desa Lempuyang 

Bandar yang cukup baik. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran PKK dalam mensejahterakan masyarakat 

terkhusus pada kesehatan lingkungan di Desa Lempuyang 

Bandar, Kecamatan Way Pengubuan, Kabupaten Lampung 

Tengah? 

2. Bagaimana pengelolahan Dinas PMK terhadap gerakan PKK 

di Desa Lempuyang Bandar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. untuk mengetahui peran PKK dalam mensejahterakan 

masyarakat terkhusus pada kesehatan lingkungan di Desa 

                                                             
25 Ibid. 
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Lempuyang Bandar, Kecamatan Way Pengubuan, Kabupaten 

Lampung Tengah. 

2. Agar mengetahui pengelolahan Dinas PMK terhadap gerakan 

PKK di Desa Lempuyang Bandar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat baik pada 

manfaat teoritis maupun praktis. Berikut manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan pengetahuan bagi para akademisi untuk 

medapatkan gambaran tentang peran PKK dalam 

mensejahterakan masyarakat. 

b. Menjadi sumber kepustakaan bagi peneliti selanjutnya 

yang akan melakukan penelitian dalam ruang lingkup yang 

sama untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 

c. Dapat menemukan pengetahuan baru tentang peran PKK 

dalam mensejahterakan masyarakat 

 

2. Manfaat praktis 

a. Memberikan masukan dan informasi dalam 

menyempurnakan program kerja PKK di Desa Lempuyang 

Bandar atau menjadi referensi dalam pelaksanaan PKK 

terkhusus pada kesehatan lingkungan. 

b. Memberikan pengetahuan dan wawasan kepada 

masyarakat serta anggota PKK di Desa Lempuyang Bandar 

sebagai penilai lembaga pemerintah dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Dalam suatu penelitian diperlukan hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang sudah selesai dikerjakan yang berkaitan dengan 

penelitian tersebut : 

1. Skripsi yang berjudul “ Peran Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) dalam Meningkatkan 

Pemberdayaan Perempuan di Desa Cepiring Kecamatan 
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Cepiring Kabupaten Kendal” Yang ditulis oleh Vikka 

Yunitasari pada tahun 2019, Jurusan politik dan 

kewarganegaraan, fakultas ilmu sosial, Universitas Negeri 

Semarang.
26

 Yang dimana ada persamaannya dengan 

penelitian saya yakni sama-sama mengkaji tentang peran 

pemberdayaan kesejahteran keluarga (PKK). Namun yang 

membedakan yaitu dalam penelitian vikka yunitasari melihat 

dari meningkatkan pemberdayaan perempuan sedangkan 

dalam penelitian saya dilihat dalam mensejahterakan 

masyarakatnya. 

2. Skripsi yang berjudul “Implementasi Program 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di 

Nagori Siantar Estate Kecamatan Siantar Kabupaten 

Simalungun” yang ditulis oleh Nurazmi Izmi Rusdi pada 

tahun 2018, jurusan ilmu administrasi public, fakultas FISIP, 

Universitas Medan Area.
27

  Pada skripsi tersebut memiliki 

persamaan yang membahas terkait tindakan yang dilakukan 

pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK). Namun yang 

membedakan yakni penelitian saya terdapat variabel Y dalam 

mensejahterakan masyarakatnya sedangkan pada penelitian 

Nurazmi Izmi Rusdi tidak terdapat variabel Y. 

3. Skripsi penelitian yang berjudul “Peran PKK dalam 

Meningkatkan Keterampilan Masyarakat di Desa 

Pohgading Kecamatan Pringgabaya Kabupaten” yang 

ditulis oleh Miftahul Jannah pada tahun 2022, Prodi 

Administrasi Publik, fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Muhammadyah Mataram.
28

 Dalam skripsi ini 

terdapat persamaan dalam variabel X terkait pemberdayaan 

                                                             
26 Vikka Yunitasari, “Peran Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

Dalam Meningkatkan Pemberdayaan Perempuan Di Desa Cepiring Kecamatan 

Cepiring Kabupaten Kendal,” Skripsi Politik Dan Kewarganegaraan Universitas 

Negeri Semarang 2, no. 1 (2019)  
27 Nurazmi Izmi Rusdi, “Implementasi Program Pemberdayaan Dan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) Di Nagori Siantar Estate Kecamatan Siantar 

Kabupaten Simalungun,” Skripsi Fisip. Universitas Medan Area, 2018. 
28 Miftahul Jannah, “Peran PKK Dalam Meningkatkan Keterampilan Masyarakat 

Di Desa Pohgading Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur,” Skripsi 

Fisib, 2022. 
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kesejahteraan keluarga (PKK). Namun yang membedakan 

ialah penelitian saya terdapat dilihat dari mensejahterakan 

masyarakatnya sedangkan penelitian MIftahul Jannah dilihat 

dari meningkatkan keterampilan masyarakat. 

4. Skripsi penelitian yang berjudul “Program Permberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa Mangku Negara 

Kecamatan Penukal Kabupaten Pali” yang ditulis oleh 

Purwaningsih pada tahun 2020, Prodi Sosiologi, Fakultas 

FISIP, Universitas Sriwijaya.
29

 Yang mana memiliki 

persamaan dalam mengkaji pemberdayaan kesejateraan 

keluarga (PKK). Sedangkan yang membedakan terdapat pada 

variabel Y. pada penelitian saya terdapat variabel Y 

sedangkan penelitian Purwaningsih tidak terdapat Variabel Y. 

5. Jurnal penelitian yang berjudul “Penerapan program 

pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga (PKK) studi 

tentang modal sosial pada pelaksanaan bidang Kesehatan, 

pendidikan dan keterempilan program PKK kelurahan 

Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota Pekan Baru” 

yang ditulis oleh Afriliya Al‟amin pada tahun 2017, jurusan 

sosiologi, fakultas FISIP, Universitas Riau.
30

 Yang dimana 

memiliki persamaaan yakni dalam variabel X sama-sama 

menggambarkan tentang pemberdayaan kesejahteraan 

keluarga (PKK) dan sama-sama mengkaji dibidang kesehatan. 

Namun yang membedakan ialah penelitian saya dilihat dalam 

mensejahterakan masyarakatnya, sedangkan pada penelitian 

Afriliya Al‟amin dilihat dari modal sosial pada pelaksanaan 

bidang kesehatan, pendidikan, dan keterampilan program 

PKK. 

 

 

 

                                                             
29 Purwaningsih, “Program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (Pkk) Di 

Desa Mangku Negara Kecamatan Penukal Kabupaten Pali,” Skripsi Fisip, 2020 
30 Al‟amin, “Penerapan Program Pemberdayaan Dan Kesejahteraan Keluarga 

(Pkk) (Studi Tentang Modal Sosial Pada Pelaksanaan Bidang Kesehatan,Pendidikan 
Dan Keterampilan Program Pkk Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru).” 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah yang 

dilakukan seorang peneliti untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Setiap penelitian 

mempunyai tujuan dan kegunaan masing-masing. Secara umum 

tujuan penelitian ada 3 tujuan yakni sebagai penemuan, sebagai 

pembuktian dan sebagai pengembangan. Setelah mendapatkan 

hasil, hasil tersebut dapat digunakan untuk pemahaman, pemecah 

atau memecahkan masalah, dan mengantisipasi masalah. 

Begitupun dengan metode, metode sangat penting yang dilakukan 

dalam melakukan sebuah penelitian, adapun metode yang digukan 

penulis dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini tergolong menggunakan jenis 

penelitian lapangan atau (field research). Field research 

merupakan penelitian lapangan yakni pengamatan 

langsung ke objek yang diteliti guna untuk mendapatkan 

data yang relafan. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penellitian ini bersifat deskriptif analitik yakni 

suatu metode penelitian dengan mengumpulkan data-data 

yang disusun, dijelaskan, dianalisis, diinterpretasi dan 

kemudian disimpulkan. Sifat dari penelitian deskriptif 

anaklitik ini yakni data-data yang dikumpulkan berupa 

gambar, kata-kata, serta angka-angka. Dalam data ini 

peneliti akan mengungkapkan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Peran Anggota Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) dalam Mensejahterakan 

Masyarakat di Desa Lempuyang Bandar, Kecamatan Way 

Pengubuan, Lampung Tengah. 

 

2. Sumber data 

     Dalam penelitian kualitatif yang terstruktur dan 

mengkuantifikasiakan dalam proses penelitian, maka 
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memerlukan sumber data yang dibutuhkan. Data tersebut 

ialah: 

a. Data primer 

Data primer adalah suatu data yang bersumber dari 

saksi mata. Data ini bisa diperoleh dengan dengan 

pengamatan atau partisipasi seseorang yang merasakan 

permasalahan. Data primer ini juga dapat dikatakan 

dengan informan. Pengumpulan data yang dilakukan ke 

lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang lengkap 

dan berkaitan dengan masalah yang diteliti pengumpulan 

data tersebut dengan cara metode Purposive sampling. 

Menurut Sugiyono, Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel data dengan pertimbangan tertentu, 

misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa 

yang kita butuhkan. Atau penelitian tentang politik 

disuatu daerah, maka sampel sumber datanya adalah orang 

yang ahli politik.
31

 

Responden data penelitian ini adalah orang yang 

memberikan keterangan terhadap suatu fakta, pendapat 

ataupun keterangan yang disampaikan dalam bentuk lisan 

atau wawancara, dalam hal ini penelitian memperoleh data 

atau informasi langsung dengan menggunakan instrumen-

instrumen yang telah ditetapkan. Data primer 

dikumpulkan untuk dapat membantu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian dan diperlukan untuk 

tujuan pengambil keputusan. Adapun dalam penelitian ini 

sumber dat primernya adalah lembaga Anggota 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Dengan 

ini peneliti memutuskan informan yang diwawancarai 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                             
31 Prof.Dr.Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2019). 
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Tabel 1. 1 

Data Informan 

No Nama Keterangan 

1 Burdin 
Kepala Kampung Desa Lempuyang 

Bandar 

2 Nuryanto Sekretaris Desa Lempuyang Bandar 

3 Masysuri 
Ketua PKK Desa Lempuyang 

Bandar 

4 Kuswantini Ketua pogja IV 

5 Susilowati 

Dinas PMK Seksi Pengembangan 

Sumber Daya Manusia dan 

Partisipasi Masyarakat Kampung 

Sumber : Data Primer Responden Terkaitan 

 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah tenik pengumpulan data yang 

berasal dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data 

yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Data ini 

merupakan data yang sudah jadi atau dipublis untuk 

umum oleh instansi atau lembaga yang menyajikan dan 

mengelolah. Berikut merupakan beberapa data sekunder 

yang peneliti dapatkan: 

Tabel 1. 2 

Data Sekunder 

No Jenis File Sifat File 

1 
Sejarah berdirinya Desa Lempuyang 

Bandar 
Soft file 

2 Data monografi Desa Lempuyang Bandar Soft file 

3 RPJM Desa Lempuyang Bandar Soft file 

4 
Struktur organisasi Desa Lempuyang 

Bandar 
Soft file 

5 Sejarah berdirinya PKK Soft file 

6 
Data kepengurusan PKK desa Lempuyang 

Bandar 
Soft file 

7 Visi misi PKK Soft file 
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8 Daftar kegiatan PKK Soft file 

9 Sejarah berdirinya Dinas PMK Soft file 

10 
Struktur organisasi Dinas PMK 

Kabupaten Lampung Tengah 
Soft file 

11 Visi misi Dinas PMK Soft file 

12 

Pemendagri nomor 36 tahun 2020 tentang 

peraturan pelaksanaan peraturan presiden 

nomor 99 tahun 2017 tentang gerakan 

pemerdayaan dan kesejahteraan keluarga 

Soft file 

13 

Perda kabupaten Lampung Tengah nomor 

01 tahun 2017 tentang Lembaga 

kemasyarakatan kampung dan Lembaga 

adat kampung 

Soft file 

Sumber : Data Sekunder 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan proses yang 

sistematis dan standar untuk memperoleh data yang 

diperlukan oleh peneliti. Terkait pengumpulan data yang 

digunakan peneliti ada tiga tahapan yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi 

     Metode observasi merupakan alat untuk 

mengumpulkan data, observasi, penulisan, serta analisis 

masalah yang cermat. Metode ini digunakan untuk 

mengeksplorasi gejala yang muncul di tempat penelitian 

tersebut. Observasi juga dapat diartikan sebagai landasan 

ilmiah seorang ilmuwan yang hanya dapat bekerja 

berdasarkan data (yaitu fakta di dunia nyata yang 

diperoleh melalui observasi). 

b. Wawancara 

     Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab pada 

peneliti yang dilakukan secara lisan dalam dua orang atau 

lebih bertatap muka dan mendengarkan secara langsung 

informasi. Jenis wawancara yang dilakukan penulis dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara bebas dan 
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terpimpin. Wawancara bebas terpimpin merupakan 

pewawancaraan mengombinasikan wawancara bebas dan 

terpimpin. Dalam pelaksanaannya pewawancara sudah 

membawa pedomen tentang apa saja yang akan 

ditanyakan secara garis besar. 

c. Dokumentasi 

     Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui 

menyediakan berbagai dokumen dengan memanfaatkan 

bukti yang akurat berdasarkan pencatatan dari berbagai 

sumber. Jenis dokumentasi yang dilakukan penelitian ini 

didapatkan seperti surat atau data-data yang berkaitan 

dengan Peranan Anggota Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) dalam Mensejahterakan Masyarakat di 

Desa Lempuyang Bandar, Kecamatan Way Pengubuan, 

Lampung Tengah. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan, Analisis data adalah suatu proses 

untuk mencari dan menyusun secara sistematis daya yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami serta temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Dalam penelitian 

kualitatif, data yang diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan berbagai Teknik dalam pengumpulan data yang 

bermacam-macam dan dapat dilakukan dengan terus menerus 

sampai datanya jenuh. Menurut Miles dan Huberman, aktifitas 

dalam menganalisis data kualitatif dapat dilakukan dengan 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh.
32

 Dalam proses analisis data 

kualitatif dapat dilakukan melalui 3 (tiga) tahap yakni reduksi 

data, penyajian data (data display), dan conclusion 

drawing/verification. 

a. Reduksi Data 

                                                             
32 Ibid. 
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Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

hingga dicari tema dan polanya. Dengan demikian data 

yang telah diregulasi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila dibutuhkan. Dalam reguksi data dapat 

dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer 

mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek 

tertentu.
33

 Dalam penelitian ini, penulis mulai 

melakukan regulasi data dengan menyederhanakan data 

yang telah diperoleh selama pendalaman data 

dilapangan secara continue yang diorientasikan secara 

kualitatif. Penulis melakukan pengelompokan atau 

pemilihan dan mempelajari secara dalam keseluruhan 

data yang diperoleh dilapangan mengenai peran 

pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) dalam 

mensejahterakan masyarakat di Desa Lempuyang 

Bandar Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten 

Lampung Tengah. 

 

b. Penyajian data (data display) 

Setelah melakukan reduksi data, maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplaykan data. Melalui 

penyajian data tersebut, maka data teroriantasikan, serta 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 

mudah dipahami.
34

 Dalam tahap ini peneliti membuat 

rangkuman secara sistematis sehingga dapat 

mendapatkan tema utama dalam penelitian ini yaitu 

peran pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) 

dalam mensejahterakan masyarakat di Desa Lempuyang 

Bandar Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten 

Lampung Tengah yang dapat dilakukan secara mudah. 

Dan dengan itu penulis dapat memeringkatkan topik 

                                                             
33 Ibid. 
34 Ibid. 
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masalah, mengkode, menyajikan data yang telah 

diperoleh dilapangan serta teori yang penulis gunakan. 

 

 

c. Conclusion Drawing / Verification 

Tahapan terakhir dalam penelitian ini adalah 

conclusion drawing / verification. Conclusion drawing / 

verification adalah menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang didapatkan dari berbagai sumber, kemudian 

peneliti menarik kesimpulan yang bersifat sementara 

sambil mencari data pendukung. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal, tetapi bisa juga tidak, 

karena seperti telah dikemu kakan bahwa rumusan 

masalah dan rumusan maslahan dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada dilapangan.
35

 

Pada tahap ini peneliti akan melakuakn pengkajian 

tentang simpulan yang telah didapatkan dengan data 

pembagian teori tertentu. Pengujian ini dimaksudkan 

untuk melihat keberanaran hasil analisis yang 

menciptakan kesimpulan yang dapat dipercayai 

kebenarannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
35 Ibid. 
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I. Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 

Kerangka Pikir 

 

Teori Peran (Sutarto) : 

1. Konsepsi peran 

2. Harapan peran 

3. Pelaksanaan peran 

 Permendagri Nomor 36 Tahun 2020 

 Perda Kabupaten Lampung Tengah Nomor 01 Tahun 2017 

Teori Pengelolaan (George R. 

Terry) :   

1. Perencanaan 

2. Pengorganisasian 

3. Pelaksanaan 

4. pengawasan Teori Kesejahteraan (Suharto): 

1. Terpenuhinya kebutuhan 

2. Peran pemerintah 

3. Kegiatan terorganisir 

Teori Kesehatan Lingkungan 

(Chandra) : 

1. Penanggulangan  

2. Pencegahan  

Masyarakat Sejahtera 

Peran Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga dalam 

Mensejahterakan Masyarakat di Desa Lempuyang Bandar, 

Kecamatan Way Pengubuan, Kabupaten Lampung Tengah 



28 
 

 
 

Kerangka pikir yang dilakukan dalam penelitian ini akan 

melihat bagaimana peran pemberdayaan kesejahteraan keluarga 

(PKK) dalam mensejahterakan masyarakat melalui Permendagri 

Nomor 36 Tahun 2020 dan Perda Kab. Lampung Tengah Nomor 

01 Tahun 2017. Dengan menggunakan metode penyelesaian 

permasalahan dengan teori peran menurut Sutarto, teori 

kesejahteraan menurut Imron, teori kesehatan lingkungan 

menurut HJ Mukono, teori pengelolaan menurut George R. 

Terry, serta teori implementasi kebijakan menurut Merilee S. 

Grindle. Maka hasilnya akan mengetahui peran PKK dalam 

mensejahterakan masyarakat sehingga dapat menciptakan 

masyarakat yang sejahtera. 

J. Sistematika Pembahasan 

Agar mempermudah pembahasan dan pemahaman skripsi ini, 

Maka pembahasanan dan pemahaman skripsi ini. Maka 

pembahsan pada penelitian ini terdapat 5 (lima) BAB dengan 

sistematika Sebagian berikut: 

BAB I (satu) yang merupakan pendahuluan berupa penegasan 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu, 

metode penelitian, kerangka pikir, serta sistematika pembahasan. 

BAB II (dua) yang merupakan kajian teoritis yang 

didalamnya membahas teori peran, teori kesejahteraan, teori 

kesehatan lingkungan dan teori pengelolaan sebagai referensi 

dalam menganalisi temuan yang ada dilapangan. 

BAB III (tiga) yang merupakan deskripsi objek penelitian 

berupa gambaran umum atau profil desa Lempuyang Bandar, 

sejarah PKK desa Lempuyang Bandar, visi misi dan tujuan PKK, 

program kerja PKK, sejarah dinas PMK, serta visi misi dinas 

PMK. 

BAB IV (empat) yang merupakan analisis penelitian berupa 

analisis data penelitian dan temuan penelitain mengenai peran 

pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) dalam 

mensejahterakan masyarakat. 



29 
 

 

BAB V (lima) merupakan bab penutup yang berisi 

kesimpulan yang telah didapatkan dari penelitian ini serta 

rekomendasi yang peneliti berikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini mengenail peran PKK 

dalam mensejahterakan masyarakat di desa Lempuyang Bandar 

sebagai berikut : 

1. Peran yang dilakukan PKK di desa Lempuyang Bandar yang 

sebagaimana di sampaikan dalam amanat permendagri Nomor 

36 Tahun 2020,  tentang peraturan pelaksanaan peraturan 

presiden Nomor 99 Tahun 2017 tentang gerakan 

pemberdayaan dan kesejahtetaan keluarga menjelaskan bahwa 

pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga. Dalam melakukan 

kegiatannya PKK di desa Lempuyang Bandar sudah berusaha 

semaksimal mungkin, salah satunya dalam kegiatan kesehatan 

lingkungan. Masyarakat didesa Lempuyang Bandar perlahan 

mulai memahami dan sadar atas pentingnya menjaga 

kesehatan lingkungan. Dilihat dari ini PKK memiliki peran 

yang cukup penting untuk meningkatkan pengetahuan serta 

kesadaran masyarakat terutama dalam kesehatan lingkungan. 

Kegiatan PKK didesa Lempuyang Bandae dalam menjalankan 

perannya sudah berjalan tetapi belum maksimal. Karena saat 

melakukan kegiatanya pihak PKK ini belum sepenuhnya 

produktifitasnya maksimal yang diakibatkan dalam 

pelaksanan peran nya PKK terdapat kendala tetapi PKK tetap 

berupaya dalam melakukan kegiatannya secara maksimal. 

2. Dalam pengelolaan gerakan PKK di desa Lempuyang Bandar, 

dinas PMK melakukan dukungan dengan memberikan sumber 

daya, pelatihan dan bimbingan kepada TP PKK yang 

berpartisipasi dalam gerakan tersebut. Dalam pengelolaannya 

PMK berusaha menyampaikan sesuai dengan arahan 

pemerintahan pusat. dinas PMK bertanggung jawab 

membantu bupati dalam melaksanakan kewenangan daerah 

dantugas pembantu dibidang pemberdayaan masyarakat. 

Dinas PMK dalam pemberdayaan aparatur fungsional 
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pengawasan didaerah, mendorong optimalisasi peran intansi 

pemerintahan kabupaten dan kecamatannya dalam 

melaksanakan pendampingan teknis pemerintahn desa dan 

meningkatkan peran satgas dana desa dalam pengedalian dan 

pengawasan pengunaan dana desa. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan 

beberapa saran yang diajukan adalah : 

1. Pemerintahan daerah diharapkan mampu mengambil 

kebijakan dengan membentuk beberapa program yang mampu 

mensejahterakan masyarakat tanpa harus mendapatkan 

instruksi dari pemerintahan pusat. 

2. Untuk pemerintaha desa Lempuyang Bandar diharapkankan 

memberikan dukungan yang lebih untuk PKK Lempuyang 

Bandar agar lebih maju lagi kedepannya. 

3. Untuk PKK di desa Lempuyang Bandar dalam lebih inovatif 

lagi mengajak serta memebrikan gerakan PKK agar lebih baik 

dan efektif lagi untuk masyarakat. Dengan adanya program 

kerja yang inovatif dan menarik maka bisa menarik 

masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan PKK. 
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